BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian mengenai Arahan Penataan Permukiman uii SAS Sungai
Cisadane Kelurahan Kebon Pedes disimpulkan sebagéut ini :
511 Karakteristik lingkungan permukiman Kelurahan Kebon Pedes di Sub

DAS Cisadane

Masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai Cisageaa umumnya bersifat
menetap dengan lama tinggal lebih dari 10 - 20ral®asan pemilihan lokasi lebih
dikarenakan mengikuti keluarga dan juga dekat demqmesat perkotaan. Lahan yang
digunakan sebagi tempat tinggal tidak memilikiifi&et karena merupakan lahan milik
pengairan, sehingga masyarakat hanya memiliki hakagatas bangunannya saja
Tingkat pendidikan masyarakat 37% hanya sampai hégsan tingkat SD dan lulusan
SMP sebesar 26% , sehingga hal ini akan berpendarbadap kualitas SDM terkait
dengan pekerjaan dan penghasilan masyarakat. M&syayang menetap di bantaran
Sungai Cisadane 51% bekerja pada bidang wiraswBstdasarkan dari tabulasi silang
dapat diketahui bahwa masyarakat yang berseditokiv@ adalah masyarakat dengan
mata pencaharian di bidang swiraswasta denganatimgndapatag Rp 1.000.000,00.
Sedangkan yang tidak bersedia direlokasi adalalyaraleat yang telah lama tinggal di
wilayah Sungai Cisadane dengan status telah pesiun

Bangunan yang berdiri di bantaran Sungai Cisadaeepunyai luasan yang
sangat jauh dari standart rumah sederhana yai@raa®t — 34rh Kondisi luasan
bangunan tersebut berpengaruh pada sistem peneahdga penghawaan yang sangat
kurang, sehingga terasa pengap karena minimnyay&ahaupun udara yang masuk
dalam ruangan. Struktur bangunan 46% sudah berapaapen, dengan didominasi
KDB 100%, KLB 1-1,1, dan TLB 1. Hal ini dikarenakanasyarakat menggunakan
lahan yang ada secara maksimal sebagai lahan tembaselain adanya bangunan
perumahan juga terdapat sarana lain yang berdibadtaran Sungai Cisadane antara
lain sarana perdagangan dan jasa, peribadatan didemdi kesehatan, serta
pemerintahan.

Meskipun pembangunan permukiman berada di bantswagai tetapi telah

dilengkapi dengan adanya utilitas yang memadaiarantain adanya jaringan PDAM
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untuk melayani kebutuhan air bersih masyarakat.ai®eitu masyarakat juga
memanfaatkan sumur komunal dan sumber mata air gdag Jaringan jalan berupa
rabat beton dengan kondisi yang baik dimana bisavdti dengan kendaraan roda dua.
Sebesar 15% masyarakat yang tinggal di bantaragasuisadane tidak memiliki
kamar mandi sehingga secara swadaya membuat MCKnui@adangkan untuk pola
pembuangan sampah telah terlayani oleh petugassiede tetapi hal ini masih kurang
membuat kesadaran masyarakat untuk turut serta aggnjingkungan sungai
dikarenakan 86% langsung membuang sampah di SQmggdane.
512 Tingkat Kekumuhan Pada Permukiman Kelurahan Kebon Pedes di Sub

DAS Cisadane

Dari hasil penilaian kondisi permukiman pada KeturtKebon Pedes bahwa
kita dapat menyimpulkan untuk permukiman KeluraKatbon Pedes termasuk dalam
kategori permukiman kumuh (nilai 2) seperti dapiéihat pada sub bab 4.4 halaman
180 bahwa bangunan rumah dinding, atap, ventiasadsuk dalam kategori kumuh,
pembagian ruang, jumlah penghuni termasuk dalamgkat kumuh, untuk prasarana
dasar drainase/got dan jalan lingkungan masukndadategori kumuh. Dari sub
variabel yang termasuk dalam kategori sangat kugaitu genangan air hujan dan
kepadatan bangunan, untuk prasarana dasar ain bmsitasi/MCK dan sampah

= Penanganan Bencana pada Sub DAS Cisadane

Pada kawasan dengan topografi landai (0-30%) ma&kl mdanya penahan
luberan air sungai ketika terjadi banjir dengan peatan tanggul. Tanggul yang
digunakan adalah tanggul yang terbuat dari betal, ihi dikarenakan wilayah
penelitian telah menjadi kawasan padat bangunamgggh sangat sulit melakukan
pembebasan tanah apabila menggunakan tanggulrdgerutanah. Pembuatan tanggul
dilakukan pada batas bantaran Sungai Cisadane dkadal sungai 5 — 15 meter
mempunyai Garis Sempadan Sungai 15 meter dengarstepai tidak bertanggul
standart Menteri PU No. 63/PRT/1993, sehingga djblean tanggul tersebut mampu
menahan adanya luberan air sungai ketika banjir d@igiak memasuki wilayah
permukiman. Wilayah Sungai Cisadane yang berbatdsmgan permukiman perlu
menggunakan tanggul agar air sungai tidak mengggerm@ermukiman ketika terjadi
banjir, serta Adanya sumur resapan akan membed&arpak berkurangnya limpasan
permukaan. Air hujan yang semula jatuh keatas pemamu genteng tidak langsung
mengalir ke selokan atau halaman rumah tetapirkizadi melalui seng atau pipa yang

kemudian ditampung kedalam sumur resapan. Akibag y@isa dirasakan adalah air
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hujan tidak menyebar ke halaman atau selokan sghiag§an mengurangi terjadinya
limpasan permukaan.
5.1.3 Arahan Penataan Per mukiman Kelurahan Kebon Pedes

Berdasarkan hasil analisis faktor bahwa faktor kiolayang terbentuk yaitu
kondisi prasarana dan sarana lingkungan, kondisguraan, karakteristik masyarakat,
geografis dan karakter sungai Cisadane. Adapuneigoashan penataan permukiman
di Kelurahan Kebon Pedes di bagi menjadi dua komsspataan antara lain konsep
arahan penataan kondisi non fisik permukiman damsd&p arahan penataan kondisi
fisik permukiman

Adanya peremajaan lingkungan permukiman kelurahalbod Pedes yang ada
di sekitar sungai Cisadane, dilakukan dengan mietoladisi eksisting bantaran sungai
dilihat dari segi pemanfaatan ruang, ekologi sungaita aktivitas yang dilakukan
manusia terhadap bantaran sungai. Dalam peremisjeada penanganan permukiman
di Kelurahan Kebon Pedes antara lain :Pembanguaan ¢i permukiman bantaran
sungai tepatnya pada RW 12 dimana permukiman ihgate kondisi bangunan yang
semi permanen sehingga perlu dilakukan penataanyk@nan dengan pembangunan
rumah baru yan sesuai dengan nilai estetika ling&nrbantran sungai, Penataan muka
bangunan pada bangunan yang berada di sepanjatgyrbanongai yang di sesuaikan
dengan sempadan sungai sehingga ada nilai espetikaSungai Cisadane di Kelurahan
Kebon Pedes, Internal relokasi ini dimana bangurabanguna liar yang ada di
sempadan rel kereta api yang tidak sesuai dengmiitéess tanah ataupun melanggar
sempadan rel kereta api di wilayah RW 07

arahan penataan sarana dan prasana di Kelurahaon Keddes merupakan
acuan bagi penataan pembangunan dan pengembandarahida Kebon Pedes
khususnya dalam peningkatan sarana dan prasarkam slaatu kawasan, di tinjau dari
segi kebutuhan dan kondisi sarana dan prasaram@ sesuai dengan standart yang
berlaku sehingga penataan tersebut untuk mewujugkaataan di masa yang akan

datang.

52 Saran
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, yaianthranya :
1. Responden hanya khusus pada bangunan yang berdbamdaran Sungai
Cisadane, sedangkan bangunan yang berada didalasnsgapadan Sungai
Cisadane tidak dibahas.
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2. Wilayah penelitian difokuskan hanya pada kawasasap@ermukiman yang

terletak di Kelurahan Kebon Pedes tidak pada sapgrfpungai Cisadane secara
Keseluruhan.

Sehingga diharapkan dapat menjadi pertimbangammdpknelitian berikutnya

yang berkaitan tentang wilayah sungai atau sejgaigaitu :

1. Pembahasan lebih detail tentang adanya rencarkaseloangunan yang berada

dibantaran Sungai Cisadane.

. Pembahasan lebih detail tentang adanya konsep apnogreremajaan dan

penataan bangunan yang ada di sempadan Sungaia@sadar tetap dalam

koridor layak huni dan sehat.

. Pembahasan lebih luas mengenai penataan secardarkesa pada daerah

wilayah Sungai Cisadane yang berkesinambungan rdakaihulu sampai hilir
yang bertujuan menjaga ekosistem lingkungan sungai.

Arahan Pentaaan bantaran sungai bukan hanya tugmarakat yang tinggal di

wilayah tersebut, melainkan juga tanggung jawabgyartah dalam proses pengawasan

lingkungan sungai yang kondusif sehingga mampu ipt&i@n lingkungan yang aman

dan nyaman bagi seluruh aspek kehidupan. Maka sgemy dapat diberikan

diantaranya adalah:

1.

Perlu adanya ketegasan serta implementasi tentatagdn Garis Sempadan
Sungai terhadap masyarakat yang tinggal didaeredeltet. Sehingga perlu
adanya pengawasan dari pemerintah agar tidak senmakiyak rumah yang
dibangun di daerah baik bantaran maupun sempadagaSCisadane dengan
adanya pengendalian melalui IMB.

Dibutuhkan koordinasi dalam penataan lingkunganmp&iman baik oleh
pemerintah sebagai pihak pemberi ijin terhadapusbabhgunan dengan instansi
penyedia fasilitas umum seperti PLN, PDAM dan jgaim telepon. Sehingga
apabila ada permukiman yang tumbuh pada kawasanpmefanggar ketentuan
pemanfaatan ruang tidak akan terlayani fasilitesetaut.

Penanganan konservasi harus terintegrasi dari $arpai hilir. Pengendalian
banjir harus dimulai dari Kabupaten Sukabumi. Perfy&utan terhadap banjir
sangat penting hanya jika tutupan hutan melingkepagian besar daerah aliran
sungai.

Penelitian ini hanya menentukan langkah awal penathantaran Sungai

Cisadane, diharapkan pada masa mendatang dapiabkdita penelitian yang
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lebih detail berkaitan dengan penataan permukimiduardgaris sempadan
sungai serta arahan lokasi pengembangan permukibegao yang telah
dilengkapi dengan sarana dan parasana yang mersesiai dengan tingkat

kebutuhan masyarakat.
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